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ABSTRAK

HUBUNGAN INTENSITAS MEROKOK DENGAN KUALITAS HIDUP PASIEN
TUBERKULOSIS PARU DI RSUD KOTA BANJAR

Hera Auliadewi
Program Studi S1 Farmasi, Universitas Bakti Tunas Husada

Tuberkulosis (TB) paru merupakan penyakit infeksi dengan angka kejadian tinggi yang dapat
dipengaruhi oleh kebiasaan merokok, sehingga berdampak pada kualitas hidup pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas merokok dengan kualitas hidup pasien TB
paru di RSUD Kota Banjar. Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional pada pasien TB paru periode Januari-Maret 2026. Intensitas merokok diukur
menggunakan kuesioner GATS diukur dengan Indeks Brinkman, sedangkan kualitas hidup
menggunakan FACIT-TB. Analisis data dilakukan dengan uji Spearman. Hasil menunjukkan
terdapat hubungan antara intensitas merokok dengan kualitas hidup pasien, di mana semakin tinggi
intensitas merokok maka semakin rendah kualitas hidup.
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ABSTRACT

Pulmonary tuberculosis (TB) is an infectious disease with a high incidence rate, which can be
influenced by smoking habits and may affect patients' quality of life. This study aimed to determine
the relationship between smoking intensity and the quality of life of pulmonary TB patients at RSUD
Kota Banjar. This study employed a descriptive analytic design with a cross-sectional approach
involving pulmonary TB patients during January—March 2026. Smoking intensity was measured
using the Global Adult Tobacco Survey (GATS) and calculated using the Brinkman Index, while
quality of life was assessed using the FACIT-TB instrument. Data were analyzed using the Spearman
test. The results showed that there was a relationship between smoking intensity and patients' quality
of life, where higher smoking intensity was associated with lower quality of life.
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